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Abstrak 

Pembelajaran yang monoton dan konvensional tanpa memperhatikan kreativitas siswa bisa mengakibatkan 

rendahnya motivasi belajar. Hasil analisis kebutuhan di SD 1 Prambatan Kidul menunjukkan hal ini. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah ada korelasi antara kreativitas menulis dalam bahasa 

Arab dan motivasi belajar surat pendek siswa, serta seberapa signifikannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan sampel seluruh siswa kelas V di SD 1 Prambatan Kidul, yang berjumlah 25 siswa. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, dengan pernyataan dan 

pertanyaan terstruktur. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan Analisis Koefisien 

Korelasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kreativitas menulis dalam bahasa Arab, sedangkan variabel 

terikatnya adalah motivasi belajar surat pendek. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara kreativitas menulis dalam bahasa Arab siswa dan motivasi belajar surat pendek di 

SD 1 Prambatan Kidul. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kreativitas menulis dalam bahasa Arab siswa, 

semakin tinggi pula motivasi belajar surat pendek di SD 1 Prambatan Kidul. 

Kata Kunci: Kreativitas, Menulis Bahasa Arab, Motivasi Belajar, Surat Pendek 

Abstract 

Monotonous and conventional learning without considering students' creativity can result in low learning 

motivation. The needs analysis conducted at SD 1 Prambatan Kidul confirms this. Therefore, this research aims 

to explore whether there is a correlation between writing creativity in Arabic and students' motivation to learn 

short letters, and how significant it is. This study employs a quantitative approach, with the entire fifth-grade 

students of SD 1 Prambatan Kidul as the sample, totaling 25 students. Data collection techniques include 

observation, interviews, questionnaires, and documentation, using structured statements and questions. Data 

analysis involves validity testing, reliability testing, and Correlation Coefficient Analysis. The independent 

variable in this study is writing creativity in Arabic, while the dependent variable is motivation to learn short 

letters. The research findings indicate a significant positive correlation between students' writing creativity in 

Arabic and their motivation to learn short letters at SD 1 Prambatan Kidul. In other words, the higher the writing 

creativity in Arabic among students, the higher their motivation to learn short letters at SD 1 Prambatan Kidul. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang mencakup pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menyiapkan generasi penerus melalui bimbingan, pengajaran, atau pelatihan. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa secara aktif. Sekolah dasar merupakan landasan 

penting dalam pendidikan formal dan mempersiapkan siswa menuju jenjang pendidikan berikutnya. Menurut 

Sabri (2019), pendidikan dasar adalah fase pendidikan yang bertujuan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang esensial, sambil membentuk sikap dasar yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. 

Selain itu, pendidikan dasar juga berperan dalam mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang menengah dengan bekal yang memadai. Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda, baik dalam 

bakat, minat, kreativitas, kematangan emosi, kepribadian, keadaan jasmani, dan sosialnya (Salma, Fajrie, & 

Khamdun, 2022). 

Kreativitas adalah elemen penting dalam pembelajaran, karena dapat meningkatkan keunggulan individu 

dan menjadi keunggulan kompetitif dalam menghadapi tantangan global. Tingkat kreativitas seseorang juga 

berdampak pada prestasi akademik yang dicapai. Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah 

kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 

suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban (Failani, 

Fajrie, & Kurniati, 2023). Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang ciri-ciri 

atau karakteristik orang kreatif. Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat orang ahli tentang ciri-ciri orang 

yang kreatif (Abidin, Fajrie, & Khamdun, 2023). Menurut Munandar (2016:51) ciri-ciri kreativitas sebagai 

berikut: (1) Kelancaran, (2) Fleksibilitas, (3) Orisinalitas, (4) Elaborasi atau perincian. Sedangkan menurut 

Mulyono (2016:30) menyatakan “Ciri-ciri orang kreatif ialah cerdas, gigih, cakap, dinamis, mandiri, percaya 

diri, penuh daya cipta dan bersemangat dalam mengajar”. 

Mengembangkan kreativitas siswa membutuhkan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan mereka 

untuk mengemukakan ide-ide baru dan kreatif (Fakhriyani, 2016). Guru kreatif itu hal yang biasa namun siswa 

yang kreatif adalah suatu hal yang harus dikembangkan guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Hilma, Ismaya, & Bakhruddin, 2023).Ada empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara berurutan 

kepada seseorang, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, 

menulis dianggap sebagai keterampilan tertinggi yang dimiliki seseorang. Kemampuan menulis biasanya 

dikembangkan setelah seseorang mampu membaca (Dalman, 2016). Menulis merupakan kegiatan yang 

memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya dalam bentuk tulisan. 

Proses menulis melibatkan perubahan dari pikiran atau ide menjadi bentuk simbol atau tulisan yang memiliki 

makna. Sebagai suatu proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri dari berbagai tahap (Utami, 

Oktaviany, & Dwiprabowo, 2021). 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 5 SDN 1 Prambatan Kidul mengungkapkan bahwa 

guru belum menggunakan kreativitas dalam proses pembelajaran, yang menyebabkan kreativitas anak-anak 

kurang berkembang. Dalam pembelajaran, anak-anak hanya melihat contoh yang sudah jadi tanpa memahami 

proses pembuatan karya atau tulisan tersebut. Kemampuan siswa dalam berkreasi juga tergolong rendah, 

sehingga perlu adanya bantuan dari guru untuk mengembangkan kreativitas mereka. Menulis adalah proses 

mengubah pikiran atau perasaan menjadi tulisan bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan berbagai 

tahapan, mulai dari penulisan hingga pasca penulisan. Tulisan membantu kita untuk mengungkapkan pikiran, 

gagasan, masalah, dan pengalaman kita secara aktual. Sejatinya, menulis adalah sebuah keterampilan unik yang 

dimiliki manusia. Meskipun banyak orang bisa menulis, namun hanya sedikit yang mampu menulis dengan baik 

dan menghasilkan karya tulis yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan. 

Para ulama menganggap menulis dalam bahasa Arab sebagai sebuah tradisi yang istimewa dan mulia. 

Melalui tradisi ini, ilmu-ilmu Islam dapat dilestarikan dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Meskipun 
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ratusan bahkan ribuan ulama telah meninggal puluhan, ratusan, bahkan ribuan tahun yang lalu, namun nama 

dan karya-karya mereka tetap dihormati dan lestari hingga saat ini. Beberapa ulama terkenal yang melibatkan 

diri dalam tradisi ini antara lain Imam al-Syafi'i, Imam Al-Ghazali, Imam an-Nawawi, Sayyid Qutb, dan Hamka 

(Salsabila & Rohman, 2021). 

Dengan demikian, menulis dalam bahasa Arab merupakan sebuah bentuk ekspresi yang sangat indah. 

Menulis mampu mengembangkan inisiatif dan kreativitas seseorang, yang pada gilirannya dapat mendukung 

popularitas (Zuhri & Bakhruddin, 2021). Motivasi belajar adalah dorongan yang muncul dari dalam diri siswa 

untuk belajar demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Pusparini (2020) ,motivasi belajar terdiri 

dari dorongan internal dan eksternal pada siswa, yang pada umumnya didukung oleh beberapa indikator atau 

unsur. Motivasi belajar dapat muncul dari faktor intrinsik, seperti hasrat untuk berhasil, keinginan untuk belajar, 

harapan akan cita-cita, serta dari faktor ekstrinsik, seperti pemberian penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Bakhruddin (2023) mengungkapkan motivasi sangat diperlukan 

pada diri siswa ketika mengikuti pembelajaran karena dengan adanya motivasi dapat mendorong siswa untuk 

mengikuti kegiatan belajar sehingga dapat memunculkan rasa ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara serius.  

Fajrie (2022) menyatakan bahwa motivasi belajar memegang peran penting dalam proses pembelajaran; 

dengan motivasi yang tinggi, siswa dapat meraih prestasi yang gemilang dalam belajar, sementara motivasi 

belajar yang rendah dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Motivasi belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dengan motivasi yang tinggi dapat membantu siswa 

untuk meraih prestasi yang gemilang dalam belajar (Meileni et al., 2022). Menurut Bakhruddin (2023) adanya 

motivasi yang kuat diiringi dengan tujuan yang ditetapkan dari awal sehingga ketika siswa melakukan suatu 

kegiatan belajar maka secara tidak langsung tujuan yang dihendaki dapat tercapai salah satunya mencapai hasil 

belajar yang baik.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Rabela, dkk (2022) menunjukkan bahwa faktor penyebab rendahnya 

kreativitas dan motivasi belajar matematika materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV SD Negeri 70 Palembang 

adalah, rendahnya kemampuan siswa, kondisi lingkungan siswa yang kurang mendukung serta sistem 

pembelajaran jarak jauh yang menyebabkan kurangnya pembinaan secara langsung dari guru. Penelitian ini 

berfokus pada mata pelajaran matematika dan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi dan 

kreativitas belajar. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Indrawan (2019) menunjukkan bahwa implementasi Blended 

Learning berbasis BALI mampu mendorong kreativitas dan motivasi belajar dengan adanya indikator-indikator 

deskriptif hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah pada metode pembelajaran 

Blended Learning dan penerapannya dalam pembelajaran secara umum. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Riyanti (2018) menunjukkan bahwa Model Project Based 

Learning lebih efektif meningkatkan kreativitas, motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Penelitian ini berfokus 

pada model pembelajaran berbasis proyek dan dampaknya terhadap berbagai aspek pembelajaran. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menyentuh aspek spesifik tentang hubungan antara 

kreativitas menulis dalam bahasa Arab dan motivasi belajar surat pendek. Penelitian ini mengisi kesenjangan 

tersebut dengan meneliti secara khusus bagaimana kreativitas menulis dalam bahasa Arab dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran surat pendek. Fokus pada bahasa Arab dan keterkaitan 

spesifik antara kreativitas menulis dan motivasi belajar ini merupakan kontribusi kebaruan yang belum banyak 

dijelajahi sebelumnya. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat membantu mengembangkan metode pengajaran bahasa 

Arab yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. Memahami hubungan antara kreativitas dan motivasi belajar 

dalam konteks pembelajaran bahasa Arab memungkinkan perancangan program pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan bermakna. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru tentang 
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cara mengintegrasikan teknik kreatif dan motivasional dalam pembelajaran bahasa Arab, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Relevansi penelitian ini dalam konteks peningkatan pendidikan di 

sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab, menjadikannya sebuah kontribusi penting dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Kreativitas Menulis Dalam Bahasa Arab Dan Motivasi Belajar Surat Pendek Siswa Sekolah Dasar”. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Prambatan Kidul untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antara 

kreativitas menulis Arab dan motivasi belajar surat pendek di kelas 5 SD 1 Prambatan Kidul yang terdiri dari 

25 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi. Populasi penelitian terdiri dari 25 siswa kelas 

5 SD 1 Prambatan Kidul. Sampel penelitian ini adalah 25 siswa kelas 5 SD 1 Prambatan Kidul dengan teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahapan, di antaranya observasi awal, pengumpulan data, dan 

analisis data. Instrumen yang digunakan meliputi lembar kuesioner, pedoman wawancara, lembar observasi, 

dan dokumentasi. Lembar kuesioner dirancang untuk mengukur tingkat kreativitas menulis dan motivasi belajar 

siswa, dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data 

tambahan mengenai pandangan dan pengalaman siswa, sementara lembar observasi mencatat perilaku dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi mencakup pengumpulan materi 

pembelajaran, hasil tulisan siswa, dan dokumen terkait lainnya. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

statistik, termasuk uji validitas, uji reliabilitas, dan uji koefisien korelasi. 

Tolok ukur kinerja penelitian meliputi validitas dan reliabilitas instrumen, serta koefisien korelasi untuk 

menentukan hubungan antara kreativitas menulis dan motivasi belajar. Tingkat kreativitas menulis dihitung dari 

hasil kuesioner dan observasi mengenai kemampuan siswa dalam menghasilkan tulisan kreatif dalam bahasa 

Arab, sedangkan tingkat motivasi belajar diukur dari respons siswa dalam kuesioner dan wawancara mengenai 

motivasi mereka dalam belajar surat pendek dalam bahasa Arab. Dengan prosedur dan instrumen yang jelas 

serta tolok ukur kinerja yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai hubungan antara kreativitas menulis dalam bahasa Arab dan motivasi belajar siswa, yang pada 

akhirnya dapat membantu mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah validitas data diuji, selanjutnya data penelitian dikorelasikan menggunakan metode korelasi 

product moment dari Pearson menggunakan program Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 24.0. 

Penggunaan metode ini dipilih karena data yang diperoleh terdistribusi secara normal. Di bawah ini adalah hasil 

uji korelasi yang menggunakan analisis korelasi product moment antara Kreativitas Menulis Arab Siswa dengan 

Motivasi Belajar Surat Pendek.  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Kreativitas Menulis Arab Siswa dengan Motivasi Belajar Surat Pendek 

 Kreativitas Menulis Arab 

Siswa 

Motivasi Belajar Surat 

Pendek 

Kreativitas Menulis 

Arab Siswa 

Pearson Correlation 1 .698** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Motivasi Belajar Surat 

Pendek 

Pearson Correlation .698** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa antara Kreativitas Menulis Arab Siswa dengan Motivasi Belajar 

Surat Pendek terdapat koefisien korelasi (r) sebesar 0,698 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut berarti bahwa 

ada korelasi positif antara Kreativitas Menulis Arab Siswa dengan Motivasi Belajar Surat Pendek dengan tingkat 

hubungan yang kuat, dan korelasi tersebut signifikan karena p < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut “Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas 

menulis arab dengan motivasi belajar surat pendek pada kelas 5 SD 1 Perambatan Kidul”. Hasil uji hipotesis 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Kreativitas Menulis Arab dengan Motivasi Belajar Surat 

Pendek 

 

Kreativitas Menulis 

Arab Siswa 

Motivasi Belajar Surat 

Pendek 

Kreativitas Menulis 

Arab Siswa 

Pearson 

Correlation 

1 .698** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Motivasi Belajar Surat 

Pendek 

Pearson 

Correlation 

.698** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara Kreativitas Menulis 

Arab Siswa dengan Motivasi Belajar Surat Pendek diterima dimana rxy > 0 (0,698 > 0,05). Sedangkan yang 

ditolak adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara Kreativitas Menulis Arab Siswa dengan 

Motivasi Belajar Surat Pendek. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara kreativitas 

menulis Arab siswa dan motivasi belajar surat pendek di SD 1 Prambatan Kidul. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kreativitas menulis Arab siswa, semakin tinggi pula motivasi belajar surat pendek di SD 1 

Prambatan Kidul. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fakhriyani (2016) yang 

menyatakan bahwa tingkat kreativitas seseorang berkaitan erat dengan prestasi akademik yang diraihnya. 

Fakhriyani (2016) menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berperan dalam bidang seni, tetapi juga dalam 

aspek akademik, yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 

Menurut Sofiana (2020) motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Motivasi yang tinggi dapat membantu siswa mencapai prestasi akademik yang baik, sementara motivasi yang 

rendah dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Anita dan Setiawati (2022) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi 

belajar dan kreativitas belajar peserta pelatihan menjahit di Balai Latihan Kerja Kabupaten Agam. Penelitian 

ini menegaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan kreativitas belajar, sedangkan motivasi 

belajar yang rendah dapat mengurangi kreativitas belajar. 

Penelitian oleh Hia (2023) juga menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam pembelajaran. Mereka 

menyatakan bahwa ketika siswa termotivasi secara intrinsik, mereka lebih cenderung menunjukkan kreativitas 

yang lebih tinggi dalam tugas-tugas akademik mereka. Ini relevan dengan temuan penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi berhubungan dengan kreativitas menulis Arab yang tinggi. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Ishak, dkk (2022) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung 

kreativitas dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Wiyono (2018) menemukan bahwa siswa yang berada 
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dalam lingkungan yang mendorong eksperimen dan pemikiran kreatif cenderung memiliki motivasi belajar yang 

lebih tinggi dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

Penelitian ini juga mendukung temuan dari Herawati (2019) yang menyatakan bahwa dukungan 

lingkungan, seperti dukungan dari guru dan fasilitas yang memadai, dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Dukungan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan oleh Oktiani (2017) yang menyatakan bahwa dukungan 

otonomi dalam lingkungan belajar dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas siswa. Oktiani (2017) 

menemukan bahwa siswa yang merasa memiliki otonomi dalam belajar lebih cenderung menunjukkan 

kreativitas yang tinggi dan motivasi belajar yang kuat. 

Terakhir, penelitian oleh Jumiarti (2019) menunjukkan bahwa mindset berkembang, di mana siswa 

percaya bahwa kemampuan mereka dapat berkembang melalui usaha dan belajar, dapat meningkatkan motivasi 

dan kreativitas mereka. Jumiarti (2019) menemukan bahwa siswa dengan mindset berkembang lebih cenderung 

menunjukkan kreativitas yang tinggi dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Sampel terbatas pada siswa kelas 

5 di SD 1 Prambatan Kidul, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih 

luas. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara memiliki keterbatasan subjektivitas 

responden, serta durasi penelitian yang terbatas tidak mampu menangkap perubahan jangka panjang dalam 

kreativitas dan motivasi siswa. Selain itu, fokus penelitian hanya pada kreativitas menulis Arab dan motivasi 

belajar surat pendek tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memiliki implikasi penting. Hasilnya dapat digunakan untuk 

mengembangkan kurikulum yang menekankan kreativitas dalam pembelajaran, serta menginformasikan strategi 

pengajaran yang lebih interaktif dan kreatif bagi guru. Temuan ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam program pelatihan guru, menekankan pentingnya kreativitas dan motivasi dalam pembelajaran. Selain 

itu, pembuat kebijakan pendidikan dapat merancang kebijakan yang mendukung lingkungan belajar kondusif 

bagi pengembangan kreativitas dan motivasi siswa, memperkuat teori dan praktik pendidikan di masa depan. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kreativitas menulis dalam bahasa Arab dan motivasi belajar surat pendek di SD 1 Prambatan 

Kidul. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas menulis dalam bahasa Arab siswa, 

semakin tinggi pula motivasi mereka dalam belajar surat pendek. Temuan utama yang spesifik dan istimewa 

dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan kreativitas menulis dalam bahasa Arab tidak hanya 

meningkatkan kemampuan linguistik siswa tetapi juga memotivasi mereka secara signifikan dalam mempelajari 

materi surat pendek. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi kegiatan kreatif dalam kurikulum bahasa Arab 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademis siswa. Penelitian ini menjawab topik dan tujuan 

penelitian dengan menegaskan bahwa pendekatan yang mempromosikan kreativitas dalam menulis dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar di kalangan siswa sekolah dasar. 
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